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PENDETEKSIAN OBJEK PADA KONDISI PENCAHAYAAN MINIM 

MENGGUNAKAN YOLOV7 DAN LOW-LIGHT IMAGE ENHANCEMENT 

ABSTRAK 

Object detection atau deteksi objek merupakan salah satu teknik yang penting dalam 

computer vision. Object detection merupakan suatu metode untuk mengidentifikasi objek, 

seperti manusia, binatang, atau kendaraan, dan letak objek-objek tersebut pada gambar 

digital. Salah satu tantangan pada object detection adalah pencahayaan yang minim pada 

gambar sehingga terjadi penurunan kualitas gambar. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut penelitian ini menggunakan dua metode low-light image enhancement untuk 

meningkatkan pencahayaan dari gambar, yaitu Zero-DCE dan LLFlow. Gambar yang 

diperoleh dari proses low-light image enhancement kemudian digunakan sebagai gambar 

input dari YOLOV7 untuk dilakukan proses pendeteksian objek. Dari hasil pengujian 

terhadap dataset ExDark, diperoleh nilai mAP@0,5 sebesar 0,785 untuk penggunaan 

YOLOV7 tanpa low-light image enhancement, 0,794 menggunakan Zero-DCE, dan 0,781 

menggunakan LLFlow. 

 

Kata Kunci: object detection, low-light image enhancement, yolov7, zerodce, llflow, low-

light object detection, normalizing flow 
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LOW-LIGHT OBJECT DETECTION USING YOLOV7 AND LOW-LIGHT 

IMAGE ENHANCEMENT 

ABSTRACT 

Object detection is a vital technique in computer vision, as it involves classifying and 

locating various objects within digital images. One of the main challenges of object 

detection is lighting variation, such as low-light conditions. This paper aims to resolve 

challenges associated with low-light conditions by using two low-light image enhancement 

methods, namely Zero-DCE and LLFlow. These enhancements are used to enhance the 

lighting condition within the image from a low-light image to sufficient lighting condition. 

Images processed by low-light image enhancement are used as inputs for YOLOV7. By 

evaluating the trained model on the ExDark dataset, it produces mAP@0,5 values of 0,785 

when YOLOV7 is used without any enhancement, 0,794 when combined with Zero-DCE, 

and 0,781 when combined with LLFlow.  

 

Keywords: object detection, low-light image enhancement, yolov7, zerodce, llflow, low-

light object detection, normalizing flow 
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